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KONTRIBUSI PONDOK PESANTREN DALAM PEMBENTUKAN
KECERDASAN SPIRITUAL DAN EMOSIONAL ANAK

(STUDI KASUS DI MTs KHAS KEMPEK CIREBON)
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ABSTRAK

Sholehudin: Kontribusi Pondok Pesantren dalam Pembentukan Kecerdasan
Spiritual dan Emosional Anak (Studi Kasus di MTs KHAS
Kempek Cirebon)

Latar belakang masalah penelitian adalah ada keoemgian memasukkan
anak ke pondok pesantren setelah keluar dari SEapirdagaimana dengan
kesiapan dari anak itu sendiri, kesiapan untukj&elaidup mandiri, bergaul
dengan teman-teman yang lain, dan kesiapan untalabéengan baik ditengah
padatnya kegiatan pondok. Masalahnya dapat diidexsi dari berbagai perilaku
yang ditampakkan anak, diantaranya anak selalin inggnang sendiri, belum
mampu memotivasi diri sendiri seperti masih sukanb@os, belum memiliki
kesadaran diri seperti masih suka mencontek, lagrsdgresif, cepat marah,
membangkang, menarik diri dari lingkunganya, bahls@ning tidak masuk
sekolah dan tidak mengikuti kegiatan-kegiatan p&ndo

Berkenaan dengan masalah tersebut maka penuligrikeruntuk
mengangkat judul Kontribusi Pondok Pesantren détambentukan Kecerdasan
Spiritual dan Emosional Anak (Studi Kasus di MTsA$IKempek Cirebon).

Tujuan penelitian ini untuk: 1. Mendeskripsikan gtihgkungan pondok
pesantren Kempek Kab.Cirebon. 2. Menjelaskan kesard spiritual siswa MTs
KHAS Kempek Kab.Cirebon. 3. Menjelaskan kecerdasaosional siswa MTs
KHAS Kempek Kab.Cirebon.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif tthnik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini denganggemakan angket. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MAIHAS Kempek Kab.Cirebon
yang berjumlah 7 kelas (350 orang) dengan sampahgak 70 orang yaitu kelas
VII B putra (35 orang laki-laki) dan VII E putrBd orang perempuan) yang
diambil secara acal@hdom

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa teatldntribusi yang
signifikan antara kehidupan pondok dengan kecendapaitual dan emosional
siswa di MTs KHAS Kempek Kab.Cirebon. Hal ini dapditihat dari hasil
perhitungan korelasi menggunakan SPSS 1&.0vindow, berdasarkaroutput
dapat diketahui bahwa korelasi antara X terhadapdélah sebesar 0,938, dengan
taraf signifikansio = 0,05 diperoleh signifikansiS{g.2-tailed sebesar 0,000.
Karena nilai Sig. 0,008 0,05 berarti korelasi antara kedua item tersebtgitat
signifikan dengan taraf korelasi antara 0,800 -0 Iaéau berada pada rentang
korelasi sangat tinggi/sangat kuat. Dan berdasaskfutdapat diketahui bahwa
korelasi antara X terhadap, ¥dalah sebesar 0,878, dengan taraf signifikarsi
0,05 diperoleh signifikansiSig.2-tailed sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,600
0,05 berarti korelasi antara kedua item tersebtgiflaé signifikan dengan taraf
korelasi antara 0,80 — 1,00 atau berada pada ektaelasi sangat tinggi/sangat
kuat.
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ABSTRACT

Sholehudin: Islamic Boarding School Contribution in Spiritual and Emotional
Quotient of the Children (a Case Study at the MTs KHAS
Kempek Cirebon)

The background of the research problem is thaetrsea tendency to put
children to Boarding school after graduating fradmeit Elementary school. But
what about the readiness of the children themsehesgliness to learn to live
independently, to hang out with other friends, asadiness to learn well amid
dense Islamic boarding School activities. The problcan be identified from a
variety of behaviors revealed by the children, udahg they always want to win
themselves, have not been able to motivate theesals they still like to truant,
have no such self-awareness such as cheating,sapgreirritable, rebellious,
withdrawn from their environment, even they arenfabsent from school and do
not follow Islamic boarding school activities.

Regarding to the problem, the writer is intereste@ppointing the title
Islamic Boarding School Contribution in SpiritualdaEmotional Quotient of the
Children (a Case Study at the MTs KHAS Kempek Girgb

The purposes of this research are: 1. To desctieeenvironmental
patterns of the Islamic boarding school Kempek Ii¢ire 2. To explain spiritual
quotient of the students at the MTs KHAS Kempek Kalebon. 3. To explain
emotional quotient of the students at the MTs KH&&npek Kab.Cirebon.

This research uses a quantitative approach antktheique of collecting
data used in this study using a questionnaire. gdpulation for this study is
students of grade VII at the MTs KHAS Kempek KabeBGon totaling 7 classes
(350 students) with a sample of 70 students is &hddl B (35 male students)
and VII E (35 female students) taken by random.

This research concluded that there is a significamtribution between
boarding school life with spiritual and emotionalogjent of students at the MTs
KHAS Kempek Cirebon. It can be seen from the cakooih of correlation using
SPSS 16.0 for windows, Based on the output caneke that the correlation
between X to Y1 is equal to 0.938, with a significa levelo. = 0.05 significance
obtained (Sig.2-tailed) of 0.000. Since Sig. 0.80D05 means that the correlation
between the two items are significant to the |lefetorrelation between 0.800 to
1.00 or were in the range of correlation is verghhi very strong. And based on
the output can be seen that the correlation betXeteny2 is equal to 0.878, with
a significance leved. = 0.05 significance obtained (Sig.2-tailed) of(MOSince
Sig. 0.000< 0.05 means that the correlation between the t&radtare significant
to the level of correlation between the 0.80 to0lr@nge correlations or are at
very high / very strong.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim

Alhamdulillahi Rabbil'alamin Segala puji hanya bagi Allah SWT yang
telah memberi kekuatan pada penulis hingga tesasg Yoerjudul Kontribusi
Pondok Pesantren dalam Pembentukan Kecerdasantugpidan Emosional

Anak (Studi Kasus di MTs KHAS Kempek Cirebam)bisa penulis selesaikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis yang ipeswsun untuk
memenuhi salah satu persyaratan dalam memperelah lgagister Pendidikan
Islam di IAIN Syekh Nurjati Cirebon ini tidak akaerwujud tanpa adanya
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, l®menyampaikan terima kasih
yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yanky teéambantu penulis hingga
tesis ini dapat penulis selesaikan. Secara khymrgjlis ucapkan terima kasih

kepada yang terhormat:

1. Prof. Dr. H. Maksum Mukhtar, M.A, selaku Rektor MISyekh Nurjati
Cirebon beserta para Pembantu Rektor.

2. Prof. Dr. H. Jamali Sahrodi, M.Ag., selaku DirekRnogram Pascasarjana
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

3. Dr. H. Ahmad Asmuni, MA, Asisten Direktur ProgrdPascasarjana dan
segenap staf.

4. Dr. A.R. Idhamkholid, M.Ag. selaku Ketua Prodi Jsan.

5. Kepala dan karyawan Perpustakaan IAIN Syekh Nugagbon.
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6. Prof Dr. H. Cecep Sumarna, M.Ag. dan Dr. A.R. ldkholid, M.Ag.
selaku Pembimbing | dan II.

7. Dr. Saefudin Zuhri, M.Ag. penguji utama yang telaemberikan begitu
banyak masukan sehingga tesis yang penulis susmemadi lebih baik.

8. Seluruh Guru Besar dan Dosen IAIN Syekh NurjateGan.

9. KH. Buya Ja’far S, selaku Pengasuh Pondok Pesahtiiégvi dan Ketua
Yayasan KHAS Kempek Cirebon.

10.KH. Niamillah, S.Pdl, selaku Kepala MTs KHAS Kenkp€irebon.

11. Seluruh Guru dan Staf MTs KHAS Kempek Cirebon.

12. Siswa-Siswi MTs KHAS Kempek Cirebon.

13. Semua pihak terkait yang turut membantu dalam fi@mretesis.
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Semoga Allah SWT meridoi kebaikan dari semua pyekg membantu

dalam penulisan tesis.

Mudah-mudahan tesis yang penulis susun ini dapatbegkan manfaat

i
=
o
=
oy
=5

@«
3
@
=3

ie]
c
(—r

o
w
@
o
Q

Q
]
=
o3|
—+
i)
s
w
@
c
-
c
=
Fol
o))

<
b
—
=4
5
3.
—
©
=

o)
0]
3
o]
3
Q
jui
=
—
c
3
=
b
3
a
o)
o |
3
@
=

b
@
o
c
—_-
N
oy
=
w
e
3
=3
]
=

bagi pengembangan keilmuan serta bisa memberikapirasi bagi yang

membacanya.

Cirebon, 31 Desember 2012

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren pada permulaannya lebih dikebalgae lembaga
pendidikan Islam. Lembaga yang dipergunakan unéyg@baran agama dan
tempat mempelajari agama Islam (Suyoto dalam Rphal®95:61).
Selanjutnya lembaga ini sebagai pusat penyebaralajab agama dan
mengusahakan tenaga-tenaga bagi pengembangan adagaaa Islam
mengatur bukan saja amalan-amalan peribadataragasskedar hubungan
orang dengan Tuhannya, melainkan juga perilakugodatam berhubungan

dengan sesama dan dunianya.
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Dunia pondok pesantren tidak bisa terlepas dameteelemen sebuah
pesantren, yaitu pondok, masjid, pengajaran kit kslam klasik, kiai dan

santri. Penulis tertarik pada salah satu elemetu waintri. Santri yang baru
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memasuki masa remaja kerap mengalami kesulitan ungkgpkan gagasan
dan aktivitas yang mereka sukai. Mencari merupakaosi alamiah yang
memotivasi perilaku, berbagai keinginan, impian gemgharapan pribadi
santri mengarah pada penetapan tujuan pribadi (GR@07:119). Kiai,

unstadz, ustadzah dan komponen-komponen lain sd&@gpengaruh pada

perkembangan santri.
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Santri yang masih berada pada masa remaja, mengalasa penting

dalam perkembangannya dan permulaan berkembangenmadai aspek

kecerdasan. Salah satunya adalah kemampuan mengkabakecerdasan
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim

Alhamdulillahi Rabbil'alamin Segala puji hanya bagi Allah SWT yang
telah memberi kekuatan pada penulis hingga tesasg Yoerjudul Kontribusi
Pondok Pesantren dalam Pembentukan Kecerdasantugpidan Emosional

Anak (Studi Kasus di MTs KHAS Kempek Cirebam)bisa penulis selesaikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis yang ipeswsun untuk
memenuhi salah satu persyaratan dalam memperelah lgagister Pendidikan
Islam di IAIN Syekh Nurjati Cirebon ini tidak akaerwujud tanpa adanya
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, l®menyampaikan terima kasih
yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yanky teéambantu penulis hingga
tesis ini dapat penulis selesaikan. Secara khymrgjlis ucapkan terima kasih

kepada yang terhormat:

1. Prof. Dr. H. Maksum Mukhtar, M.A, selaku Rektor MISyekh Nurjati
Cirebon beserta para Pembantu Rektor.

2. Prof. Dr. H. Jamali Sahrodi, M.Ag., selaku DirekRnogram Pascasarjana
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

3. Dr. H. Ahmad Asmuni, MA, Asisten Direktur ProgrdPascasarjana dan
segenap staf.

4. Dr. A.R. Idhamkholid, M.Ag. selaku Ketua Prodi Jsan.

5. Kepala dan karyawan Perpustakaan IAIN Syekh Nugagbon.
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6. Prof Dr. H. Cecep Sumarna, M.Ag. dan Dr. A.R. ldkholid, M.Ag.
selaku Pembimbing | dan II.

7. Dr. Saefudin Zuhri, M.Ag. penguji utama yang telaemberikan begitu
banyak masukan sehingga tesis yang penulis susmemadi lebih baik.

8. Seluruh Guru Besar dan Dosen IAIN Syekh NurjateGan.

9. KH. Buya Ja’far S, selaku Pengasuh Pondok Pesahtiiégvi dan Ketua
Yayasan KHAS Kempek Cirebon.

10.KH. Niamillah, S.Pdl, selaku Kepala MTs KHAS Kenkp€irebon.

11. Seluruh Guru dan Staf MTs KHAS Kempek Cirebon.

12. Siswa-Siswi MTs KHAS Kempek Cirebon.

13. Semua pihak terkait yang turut membantu dalam fi@mretesis.

=
)
=
@)
=4
[
TES
) =
~
2l U
=1 ©
2 S
=
2
o |
a3
= 0
2
= S
C
=1 =
%
il o
= D
3
%
e
=
]
=
Q
o |
o)
=
(@]
-

Semoga Allah SWT meridoi kebaikan dari semua pyekg membantu

dalam penulisan tesis.

Mudah-mudahan tesis yang penulis susun ini dapatbegkan manfaat
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bagi pengembangan keilmuan serta bisa memberikapirasi bagi yang

membacanya.

Cirebon, 31 Desember 2012

Penulis
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spiritual dan emosional di mana remaja mulai belagenyesuaikan diri
secara emosional dengan tuntutan dunia luar daai m&ngenal dunia yang
lebih luas dari sebelumnya.

Pemahaman pentingnya mengembangkan kecerdasatuaspidian
emosional anak dipermulaan masa remaja. Awal masaja berlangsung
kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun atau lurafidurlock 1991: 206).
Tidak terlepas dari fenomena menyekolahkan anakngkungan pondok
pesantren dan keterbatasan waktu orang tua untogawnasi secara penuh.
Orang tua yang bekerja di luar rumah tidak memitiinyak waktu untuk
mengawasi, membimbing, dan mengajarkan banyak h#likumelatih
kecerdasan dan nilai-nilai keagamaan. Muncullahikiean dari pada setelah
sekolah hanya bermain, lebih baik ditempatkan ddp& pesantren saja, agar
punya banyak kegiatan yang positif dan membuat &eskembang secara
optimal dalam semua aspek.

Pandangan orangtua yang ingin anaknya mendapagkahdikan yang
maksimal mungkin benar karena sebagai wujud targjgwab orang tua
dalam mendidik anak. Saat ini ada kecenderunganaswgkan anak ke
pondok pesantren setelah keluar dari SD. Tetaibwma dengan kesiapan
dari anak itu sendiri, kesiapan untuk belajar hidugndiri, bergaul dengan
teman-teman yang lain, dan kesiapan untuk belsgagah baik ditengah
padatnya kegiatan pondok. Seringkali para orangktuang memikirkan
kesiapan psikologis anak untuk hidup di pondok pesa. Orang tua juga
kurang memahami emosi-emosi anak, yang secara @mabsnasih belum

dapat mengembangkan kemampuan mengendalikan emosi-eegatifnya.



Masalahnya dapat diidentifikasi dari berbagai p&tl yang
ditampakkan anak, diantaranya anak selalu inginamgnsendiri, belum
mampu memotivasi diri sendiri seperti masih sukamb@os, belum
memiliki kesadaran diri seperti masih suka mendqriiersikap agresif, cepat
marah, membangkang, menarik diri dari lingkungarbahkan sering tidak
masuk sekolah dan tidak mengikuti kegiatan-kegigamdok. Adanya
perbedaan antara pola asuh yang selama ini ditmapkangtua di rumah
dengan pola kehidupan pondok pesantren, permagsaldray lain adalah
adanya pengaruh dan permasalahan dengan temanasealzay kesulitan
belajar di pondok pesantren, kesulitan dalam membagtu serta kondisi
yang tidak kondusif karena padatnya jadwal sehinggava cenderung

merasa capek.
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Perasaan-perasaan yang paling dalam, nafsu, daat,hagerupakan
pedoman penting dan bahwpeciesmanusia berhutang sangat banyak pada

kekuatan emosi karena dengan adanya emosilah raashysat menunjukkan
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keberadaannya dalam masalah-masalah manusiawn(&ol£998:4).
Perasaan takut dan cemas bisa memotivasi anak oneighindari atau
mengambil resiko, sebagaimana sirkuit saraf kenagradhisa memotivasi
anak untuk bertanggungjawab atas tindakan mere&a atenyalahkan
oranglain ketika apa yang mereka inginkan tidalcajeai. Kecerdasan

emosional memberikan kita kesadaran mengenai @erasdik diri sendiri
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dan juga perasaan milik oranglain. Kecerdasan emakjuga memberi kita

rasa empati, cinta, motivasi, dan kemampuan untakamggapi kesedihan

atau kegembiraan secara tepat (Zohar 2001:3).



Kecerdasan spiritual memfasilitasi suatu dialogaenakal dan emosi,
antara pikiran dan tubuh (Zohar 2001:4). Kecerdasgaritual yang penulis
maksud adalah kecerdasan untuk menghadapi dan ralekaec persoalan
makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempapleaitaku dan hidup
kita dalam kontek makna yang lebih luas dan kageefdasan untuk menilai
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebimdiera dibandingkan
dengan yang lain. Perkembangan anak secara emlodamaspiritual pada
lingkungan yang baru memotivasi anak untuk ceré&sara emosional dan
spiritual.

Berkenaan dengan masalah tersebut maka penuligrikemintuk
mengangkat judul kontribusipondok pesantren dalam pembentukan

kecerdasan spiritual dan emosional anak (studiskdsMTs KHAS Kempek
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Cirebon).

B. Rumusan Masalah
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Masalah yang akan dijadikan penelitian adalah sstmegikut :

1. Bagaimana pola lingkungan pondok pesantren Kempdk®&rebon?

2. Bagaimana pembentukan kecerdasan spiritual siswdTh KHAS
Kempek Kab.Cirebon?

3. Bagaimana pembentukan kecerdasan emosional siswdlsli KHAS

Kempek Kab.Cirebon?

N
g
[}
=
jud]
=
«
=
4]
|
«
=
3
=
3
=
Q
=
o]
=
o]
=
3
4]
3
©
]
%
o
48]
b=
=
[1}]
=
=
Q
<
W
3
©
=T
3
a
a
o]
3
o
[4/]
=
—
[=
-~
1Y)
5
Y]
©
c
-
—
[uY]
-
o
A¥]
w
o©
N,
3
0
@
-
©
[ ot
w
=
Juy]
=
Q
Jub]
=
>
=
w
<
@
=
=5
s
[ =
.
1Y)
=1
®)
@
o
o
&




C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-reaikut.
1. Untuk mendeskripsikan pola lingkungan pondok pesantKempek
Kabupaten Cirebon.
2. Untuk menjelaskan pembentukan kecerdasan spirgisala di MTs
KHAS Kempek Kabupaten Cirebon.
3. Untuk menjelaskan pembentukan kecerdasan emossmswé di MTs

KHAS Kempek Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritik
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambarangenai
bagaiman kontribusi kehidupan pondok terhadap Kesan spiritual dan

emosional siswa, serta menambah khazanah keilmusikolqmi
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pendidikan mengenai kehidupan pondok, serta kesandapiritual dan
emosional. Diharapkan pula dapat dijadikan langkafal dan motivasi
bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengarelgean yang penulis
lakukan.

2. Secara praktis

a) Dari penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkacek#asan
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spiritual dan emosional siswa.

b) Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian id@pat menjadi

pijakan bagi para ustad dan guru untuk berupayaih leb



mengoptimalkan dalam mengembangkan kecerdasartuapiilan
emosional peserta didik.
E. Tinjauan Pustaka

Kontribusi pondok pesantren dalam pembentukan Hasan spiritual
dan emosional pada permulaan masa remaja merupakaalah penting
dalam pembentukan kepribadian. Banyak permasalayemy muncul
berkaitan dengan kecerdasan spiritual dan emosioAda beberapa
penelitian tentang kecerdasan spiritual dan emabkigang mengkaji dari
berbagai aspek.

Hidayatul chasanah dari fakultas Tarbiyah UIN Sunéalijaga
Yoyakarta pada tahun 2008 telah melakukan peneligmtang:Peranan

Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam meningi@tinotivasi belajar
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santri Pondok Pesantren lbnul Qoyyim YogyakakK&mudian Wardatul
mufidah dari fakultas Psikologi UIN Maulana Malikrahim Malang pada

tahun 2010 melakukan penelitian tentaRgranan Kecerdasan Intelektual
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Emosional dan Spiritual terhadap Tingkat Penyesmgsosial pada Siswa
kelas Akselerasi di SMPN 3 Malang.

Teori-teori dasar yang relevan dengan masalah ¢tasan spiritual dan
emosional yaitu teorispiritual intelligence dari Danah zohar dan Ilan
marshall, teori emotional intelligencedari Daniel goleman. Teori ini

digunakan karena cukup komprehensif. Teori ini dlar§ pada penyatuan
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hal-hal yang bersifat intrapersonal dan interpeakoserta menjembatani

kesenjangan antara diri dan orang lain.
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Teori Danah zohar dan lan marshall (2000:14) unta&mberi
gambaran perkembangan kecerdasan spiritual yangputielbeberapa
indikator yaitu: kemampuan bersikap fleksibel (adagecara spontan dan
aktif), tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampwntuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan, serta kemampuan untukghaéapi dan
melampaui rasa sakit. Tanda-tanda lainnya adaladdit&sl hidup yang
diilhami oleh visi dan nilai-nilai, serta keengganantuk menyebabkan
kerugian yang tidak perlu, dan kecenderungan umbgkhat keterkaitan
antara berbagai hal atau berpandangan holistik.

Teori kecerdasan emosional Daniel Goleman (1929:3®erkaitan
dengan pentingnya pendidikan untuk mempelajari kagzan emosional.
Proses belajar tidak berlangsung terpisah darisparaanak. dalam proses
belajar, kemahiran emosi sama pentingnya dengamjp&t mempelajari
matematika dan membaca. Inti ajarself sciencani memiliki kemiripan
butir demi butirnya dengan unsur-unsur kecerdasamosmnal (Daniel
Goleman 1998:381). Menurut Goleman unsur-unsur at&arikulum self
sciencetersebut adalah: kesadaran diri, pengambilan kepatyribadi,
mengelola perasaan, menangani stres, empati, k&asiinimembuka diri,
pemahaman, menerima diri sendiri, tanggung jawabagi, ketegasan,
dinamika kelompok, dan menyelesaikan konflik.

Menyangkut sama pentingnya keterampilan emosiomak aiajarkan
dan dilatihkan di sekolah, dikatakan oleh Golem&998:372) bahwaelf
scienceadalah perintis gagasan yang saat ini menyebaekblah-sekolah

dari pantai timur sampai pantai barat Amerika Srilama bagi pelajaran
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semacam ini beragam mulai dadcial developmer(pengembangan sosial),
life skill (keterampilan hidup), sampaocial and emotional learning
(pembelajaran sosial dan emosi). Merujuk pada gegatoward Gardner
tentang kecerdasan ganda, menggunakan istialsonal intelligence
(kecerdasan pribadi). Benang merahnya adalah sasatak meningkatkan
kadar keterampilan emosional dan sosial pada aebkgsi bagian dari
pendidikan reguler mereka bukan hanya sesuatu y#mgrkan sebagai
tambal sulam kepada anak yang gagal dan yang dalaggai tukang bikin
onar, melainkan sebagai rangkaian keterampilanpgamhaman yang perlu
bagi setiap anak.

Masa kanak-kanak adalah masa pengembangan otala@issemua
spesies, manusia membutuhkan waktu paling lamak umengembangkan
otaknya menjadi benar-benar matang. Meskipun selaasa kanak-kanak
masing-masing wilayah otak tumbuh dengan kecepstarg berlainan,
namun awal masa pubertas menandai salah satu @gemdangkasan besar-
besaran pada seluruh otak. Beberapa wilayah otalg y#enting bagi
kehidupan emosional adalah termasuk yang palingdamatangnya.

Meskipun wilayah indera telah matang selama awalankanak-kanak,
meskipun sistemlimbik pada masa pubertadpbus frontal tempat
pengendalian diri, pemahaman dan respon yang hijakderus tumbuh
sampai akhir masa pubertas, sampai kurang lebitsatBpai 18 tahun.
Demikian juga bahwa kebiasaan pengelolaan emogy Yymemulang-ulang
selama masa kanak-kanak dan masa remaja dengarringendakan

membantu mencetak jaringan sirkuit otak emosidagn(di 2005:202).
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Kemampuan anak dalam kecerdasan spiritual dan enssnerupakan
fondasi bagi perkembangan kemampuan berinterakgagelingkungannya
secara luas. Dalam berinteraksi dengan orang &mthmpu mengendalikan

dirinya secara balik.

. Kerangka Pemikiran

Pondok berasal dari pengertian asrama-asrama gatra y\ang disebut
pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari banalbar) berasal dari kata
Arab fundukyang berarti hotel atau asrama (Dhofier 1994:18).

Dalam sejarah pendidikan Islam di Indonesia, pongasantren
dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam temendok pesantren
sebagai lembaga pendidikan tetap istigomah dan idtens melakukan
perannya sebagai pusat pendalaman ilmu-ilmu aganmdeinbaga dakwah
Islamiyah serta ikut mencerdaskan bangsa telahuidialeh masyarakat
(Nizar 2010:191).

Masyarakat yang mengaku Islam biasanya diajar noapdan dua
kalimat sahadat, dasar keyakinan islam, bahwasdmgk ada Tuhan
melainkan Allah dan Nabi Muhammad adalah utusanfysgapi Islam
menghendaki loyalitas para pemeluknya lebih d&@dar mengucapkan dua
kalimat sahadat, sebab selain itu mereka diharusieglakukan sembahyang
lima waktu, berpuasa selama bulan ramadhan, membagkat dan
menunaikan ibadah haji bagi mereka yang mampu {©hdP94:19). Di
dalam praktek, loyalitas kepada Islam itu dinyataklalam bentuk tingkah

laku yang benar dan penerimaan norma-norma darhhla secara Islam.
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Sebagian dari karakteristik individu adalah mem#i&mampuan untuk
berprilaku yang benar. banyak faktor yang mempergakemampuan
prilaku dan pemikiran seseorang. Faktor-faktor liersifat faktor-faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalahdiakang bersumber pada diri
individu yang bersangkutan, antara lain faktor igsgiswa, seperti motivasi,
minat, bakat, prilaku keagamaan dan kecerdasanSgdangkan faktor
eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar iddividu seperti
lingkungan, teman, guru dan lainnya.

Reaksi orang lain terutama orangtua dan guru dirkasak-kanak dan
reaksi teman sebaya di masa remaja, merupakan rcgrsikologis untuk
membantu anak-anak menginterpretasikan jati direkgesendiri. Peran guru
adalah untuk secara sistematik menanam perilakuitifpodengan
menggunakan tehnik yang luwes tanpa tekanan atmakale (Given
2007:114).

Misalnya seorang anak mungkin mulai menganggamydirisebagai
“pencuri’ dan hidup dengan mengacu pada konsepsdperti itu jika ia
dihukum terlalu keras karena mengambil barang roildng lain. Sebaliknya
jika orang dewasa atau teman yang penuh pengengapadikan “pencurian”
tersebut sebagai peluang bagi anak untuk mengerdangerasaan
bersyukur, kejujuran, kebenaran, dan sifat terpofika anak itu bisa belajar
dari kesalahannya dan mengembangkan perilaku yeeil. Bahkan
kesalahan bisa menjadi batu loncatan untuk menatapkjuan pribadi

dengan bermodalkan kelebihan dan hasrat emosional.
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Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu beraktsi antara satu
dengan yang lainnya, maka kecerdasan emosional tekasa. Orang yang
mampu mengelola emosinya akan mampu mengenali gagragan emosi
yang muncul dalam dirinya. Sehingga akan mampu atangkapan,
bagaiman dan dimana rasa marah atau rasa sedianysadimunculkan.

Kehidupan pondok yang kental dengan nilai-nilaigeeaaan tentunya
akan menciptakan manusia-manusia yang mampu metgamailai-nilai
keagamaan. tidak terlepas dari lingkungan yang oendy baik di pondok
maupun di sekolah. Seperti: pengasuh, para gutuustad dan juga teman-
teman. sehingga mampu menciptakan para siswa yangliki kecerdasan
spiritual dan emosional yang baik.

Berdasarkan pada temuan-temuan neurologis. Keeerdapiritual
(SQ), merupakan temuan terkini secara ilmiah, ypagama kali digagas
oleh Danah Zohar dan lan Marshall, masing-masimgHrvard University
dan Oxford University melalui riset yang sangat koemensif. Beberapa
pembuktian ilmiah tentang kecerdasan spiritual mhpean Zohar dan
Marshall dalam SQ$piritual Quotient, The Ultimate Intelligen¢@gustian,
2010:11). Kecerdasan spiritual yang dikembangkam ¢hn Marshall dan
Danah Zohar (2001:8), tidak harus berkaitan denggmma. Kecerdasan
spiritual lebih merupakan kebutuhan untuk menemukaakna dari
pengalaman dan mencari jalan untuk mencapai itdsgkehidupan. Namun,
kecerdasan spiritual merupakan kekuatan yang mandaberadaan agama,

merupakan kecerdasan jiwa atau kecerdasan diripyaimgg dalam.



=3
-
®
-t
Q
=
——
©
o
3
=
a
o
2
3
@
=
=
Q,
—
a
3
-
@
o
@
3
=
3
Q@
o
=
<
o
5
@
=
S,
o
-
o
o
=
>
@
o
°
o
w
&
=
Y
Q
3
=
s
2]
<
@
-~
=3
=
=
=3
o
=
@)
-
o
o
o
5

N
oo
SR vigs)
o )
= =0
(o] (=]
355
@ o
=5 jub]
(=] =3
c b
3 W]
c 2
= (i
BS=2c
2Eg
26 5
ok
5 =8
3x0
=
ST =
- o
®SQ
S =
g =
353
S>3
5 2
3 =3
-
o W
s 2
R
359
$g8a
=
2 g
ad >
DS5o
[T <IN}
3
i H
o359
208
S2=
()
3 S<2
=
® <o
'g —
5% 3
— ob]
[T e g 1
o=
T Z0
252
o<
ax , =
Nog
=
=
e O
R ==
a —
- g
@ o
@
m -~
2 o
[
i)
gl
= 8
E E
= g
2 5
& z
> =
-
E &
= —*
= W
¥ c
=
o =
3 2
g n
g =5
: )
=
o)
—
=
3
)
7]
L
)
=

—
=
o
=
o)
>
(o]
3
@
=
«
c
=
o
w
@
o
o8}
Q
©
=
o3|
—+
joh}
c
w
@
c
=
=
=
Fl
o))
<
job}
—
c
=
3.
—
<8}
=
o)
0]
3
0]
=
Q
oy}
=
!
c
3
=
h)
=
Q
b}
3
3
@
=
-
@
=3
=
-
=
o
3
w
e
3
o
]
=

ZE
jeh]
=
@)
o
—
ah]
TES
iy =
) =
®] U
T ]
2 S
lw]
=
o )

a S
= 0
2
=X S
C
=12
%
il o
= D
e =
%
& =
Ay
jah]
o
Q
o |
o
=
(e
-

12

Mereka yang memiliki kecerdasan spiritual yang dingnemiliki
berbagai karakteristik. Mereka fleksibel, memiliingkat kesadaran diri
tinggi, mampu menghadapi dan memanfaatkan penderidan rasa sakit,
memiliki visi, memiliki kemampuan untuk melihat hghng berbeda-beda
dan berpandangan holistik. Selain itu mereka juganiiki keinginan dan
kemampuan untuk mengurangi kerugian sampai sekaangkin,
kecenderungan untuk mencari dan dan mempertanyeklayang mendasar,
dan kemampuan untuk bekerja sesuai dengan idealygmgang mungkin
bertentangan dengan pendapat umum (Hasan, 2008:159)

Kecerdasan emosional, menurut Mayer dan SalovegnddHasan
(2008:156), merupakan suatu jenis inteligensi $ogeng melibatkan
kemampuan untuk memonitor emosi diri sendiri danangr lain,
membedakannya dan menggunakan informasi terselnsgae pegangan
pikiran dan tindakan seseorang. Kecerdasan emdsimrapakan gabungan
antara kecerdasan intra dan antarpersonal.

Menurut Daniel Goleman dalam Hasan (2008:157), rkesan
emosional memiliki 5 ranah, yaitu: kewaspadaan @elf-awareness)
pengelolaan emosi managing emotiony, memotivasi diri notivating
oneself, memahami orang lairefnpathy, dan mengatur hubungan dengan
oranglain(handling relationships)

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untukgimaeiapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, vyaitu kesandauntuk

menempatkan prilaku dan hidup kita dalam kontekmaakang lebih luas dan
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kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain (Z2084.:4).

Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual @ipdgngaruhi diri
dan lingkungan dimana seseorang tinggal, sepertingkungan pondok,
siswa akan bertemu dan membaur dengan teman-t@a@nystad atau guru
dan sistem yang ada.

Berkaitan dengan kecerdasan spiritual ini, Islanrupekan agama
yang pandangan dunia tawhidnya sangat prihatimujustpada kecerdasan
ini. Sebab menurut pandangan dunia tawhid Islamnifestasi dari
keseluruhan kecerdasan itu akan tidak bermaknarujuketika tidak
berbasiskan spiritualitas. Dengan begitu, kecerdapaitual menjadi sentra

kepedulian pendidikan Islam (Efendi 2005:158).

Gambar 1
Bagan Kontribusi Kehidupan Pondok

Terhadap Kecerdasan Spiritual dan Emosional Anak

Kecerdasan Spiritual Anak*
(Y1)

A

Sebelum Pondok

A 4

Sesudah

A 4

(X)

Y
Kecerdasan Emosional Anak*f
(Y2)
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Keterangan :

* Kecerdasan Spiritual yang penulis maksud meliputi
Kemampuan untuk menjadi fleksibel, Tingkat kesadad#ri yang
tinggi, Kualitas untuk terilhami oleh visi dan nierasakan kehadiran
tuhan yang begitu dekat pada saat “menyebut naamyagygan
melakukan hal yang merugikan, Mandiri

**Kecerdasan Emosional yang penulis maksud meliputi
Kewaspadaan diri, pengelolaan emosi, memotivasj themahami

orang lain, dan mengatur hubungan dengan orang lain

G. Metodologi Penelitian
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1. Metode
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalaétode

deskriptif kuantitatif dengan maksud untuk mendegat gambaran
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Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang meRiokgn
dilakukan pencatatan analisis data hasil penelidan menganalisis
datanya menggunakan perhitungan statistik (Ariku2@@6: 12).

Dari hasil pengelolaan data, diharapkan dapat tikesimpulan
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yang dapat diangkat ketaraf generalisasi, serta beekan implikasi

yang bermanfaat bagi ustad, guru, orang tua, keyeikdalah serta orang-

orang yang terkait dengan pendidikan dalam usahaciptakan
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kehidupan pondok untuk mengembangkan kecerdasattuapidan

emosional anak.

2. Populasi dan sampel:

a)

b)

Populasi

Kata populasi dalam statistika merujuk pada sekuampu
individu dengan karakteristik khas yang menjadihpgan dalam
penelitian (Somantri & Muhidin, 2006: 61). Yang rjah populasi
dalam penelitian ini adalasiswa kelas VII di MTs KHAS Kempek

Kabupaten Cirebon yang berjumlah 7 kelas (350 grang

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéiikg
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dannekti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasialmga
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, malaitipdapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi 8ugiyono,
2011: 62).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik Sampel Random atau Sampel Acgitu pengambilan secara
acak/ random tanpa pandang bulu dengan cara meng\pabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil sensghingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetgka jumlah

subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% a@Q@5% atau
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lebih (Arikunto, 2006:134). Berdasarkan teknik dft peneliti
mengambil 20% dari populasi, karena peneliti begapgn bahwa
semakin banyak sampel, atau semakin besar prosesdagoel dari
populasi, hasil penelitian akan semakin baik. Keadai lapanagan
ternyata jumlah kelas dkelas VII di MTs KHAS Kempek
Kab.Cirebon ada 7 kelas. Dari 7 kelas tersebutlpiemengambil 1

kelas putra dan 1 kelas putri sebagai sampel yanggmbilannya
secara acak/ random, yaitu kelas VII B putra (3&ngrlaki-laki)

dan VII E putri (35 orang perempuan), sebagai kelesperimen

yang berjumlah 70 orang.

3. Prosedur dan Langkah penelitian.
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Penelitian ini dilaksanakan dalam lima tahap, yeegjputi:
a) Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan pembuatan proposal
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penelitian untuk diseminarkan, kemudian mengadakstndi
pendahuluan ke tempat penelitian.
b) Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data ini meliputi berbagi kegiayaitu:
studi pokok bahasan, deskripsi alat evaluasi, geskmateri,

validasi ahli dan rancangan bahan evaluasi.
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c) Tahap uji coba
Tahap ini penulis melakukan uji coba instrumen yang
diberikan kepada siswa kelas VIII D. Dan validddi kepada dosen
pembimbing.
d) Tahap analisis data
Menganalisis data yang telah diperoleh dari angkstva
melalui uji prsayarat dan uji korelasi menggunakamgram SPSS
16.0for windows.
e) Tahap pembuatan laporan
Tahap akhir dari penelitian ini adalah pembuataoran untuk

dimasukan dalam hasil dan pembahasan dalam Tesis.
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4. Data dan alat pengumpul data
Sumber Data dalam penelitian ini meliputi:

a. Studi Pustaka : Sumber yang dijadikan sumber daiaelpian
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lainnya.
b. Studi Empirik : Sumber yang dijadikan bahan peielitdiperoleh

dengan melaksanakan observasi langsung ke objekitzen

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peaelitii adalah:

a. Angket yaitu daftar pertanyaan atau pernyataan yangroihkan
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kepada responden baik secara langsung ataupun laagsung

(melalui pos atau perantara). (Hadi dan Haryon88199). angket

diberikan terhadap kelas eksperimen untuk mengetabspon siswa.
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Angket dalam penelitian ini untuk mengumpulkan abel Y1, Y2
dan X.

b. Observasidengan melihat langsung keadaan di lapangan.

5. Teknik Penganalisisan data
a. Uji Instrument
Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu cllgjakan.
Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui tentdaagpenuhi
tidaknya syarat-syarat instrument sebagai pengudgial yang baik,
sehingga instrument ini dapat digunakan dalam pemel Berikut
cara menentukan validitas, dan reliabilitas inseotm

Angket yang digunakan dalam bentuk pernyatan untuk
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mengetahui kecerdasan spiritual dan emosional sidvesiupa
kesetujuan dan ketidak setujuan (skala bertingksthgan indikator

sebagai berikut: 1. kemampuan bersikap fleksibdbgaf secara
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spontan dan aktif), tingkat kesadaran diri yanggdin mampu
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan dan tasansamiliki
visi, memiliki kemampuan untuk melihat hal yanghesta-beda dan
berpandangan holistiHasan, 159:2008)2. kewaspadaan dirs€lf-
awareness) pengelolaan emosm@naging emotiony, memotivasi

diri (motivating oneself, memahami orang lainefnpathy, dan
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mengatur hubungan dengan orangldimandling relationships)

(Hasan, 157:2008Angket terdiri dari pernyataan positif dan negatif

dalam bentuk skala Likert, dengan variasi jawab8nh & RR, TS.
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Adapun nilai dari jawaban tersebut untuk jawabasitfjomaka
nilainya: SS=4, S=3, RR=2, TS=1, sedangkan untukalj@an

pernyataan negatif maka nilainya: SS=1, S=2, RRS34.

b. Teknik Analisis Data

Setelah diperoleh kriteria angket dan soal yang 8angan uji

instrument tersebut, maka angket dan soal tes déipatgunakan

untuk pengambilan data.

Uji prasyarat analisis, yang meliputi uji normaitadan
homogenitas.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampeigya
dipilih  berdistribusi normal atau tidak, sekaligasenentukan
apakah sekumpulan data tergolong parametris atapa@metris
yang dapat digunakan dalam menentukan rumus panguiji
selanjutnya. Uji homogenitas dilakukan untuk meuks apakah
dua data berasal dari populasi dengan varians ganga atau
tidak.

Uji korelasi
Uji korelasi digunakan untuk mengukur hubungan radtea
variebel. Dalam penelitian ini, uji korelasi dilddan dengan

menggunakan program SPSS 1i@:10windows
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H. Hipotesis

Hipotesisi adalah suatu jawaban yang bersifat streenterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaluia dgang terkumpul
(Sugiyono, 2011:89). Berdasarkan rujukan tersepafulis merumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan kehidupandpk dengan
kecerdasan spiritual dan emosional siswa
Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini dibagi kedalam lima (5) balm afesing-masing
bab terdiri dari :

Bab satu yang merupakan pendahuluan, terdiri dtar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mapéaelitian, kerangka
pemikiran, metodologi penelitian, hipotesis peraalit dan sistematika
penulisan.

Bab dua berisikan tentang kajian pustaka yang nkepca
didalamnya tentang pondok pesantren, kecerdasaituahi kecerdasan
emosional, dan hubungan tentang ketiga variabsibeit.

Bab tiga tentang metodologi penelitian yang memsbaeatang
rancangan penelitian yang akan digunakan, popdisisampel, tempat
dan waktu penelitian, uji coba instrumen, sumbertéanik pengumpulan
data, serta analisis data.

Bab empat membahas tentang hasil penelitian dabalemsannya,

yang didalamnya membahas tentang gambaran kondisktf, data
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variabel, analisis data, dan pembahasan tentand d@s penelitian
Bab lima berisikan tentang penutup, pada bab tarakiberisikan

tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

tersebut.

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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